
 

 

ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat Accounting Irregularities. Accounting Irregularities atau ketidakberesan 

akuntansi merupakan praktek akuntansi yang agresif, penyalahgunaan fakta yang 

berlaku dalam penyajian laporan keuangan baik secara sengaja atau tidak sengaja, 

kelalaian, kesalahan interpretasi standar akuntansi maupun penipuan. Variabel dari 

fraud diamond yang digunakan yaitu pressure, opportunity, rationalization dan 

capability. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non keuangan yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014 dan teknik pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data sekunder yang berupa laporan 

keuangan yang diperoleh dari BEI. Total Sampel pada penelitian ini berjumlah 81 yang 

berasal dari 27 perusahaan non keuangan yang melakukan penyajian kembali laporan 

keuangan dengan tiga tahun periode pengamatan. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi logistik untuk menguji hipotesis.  

Hasil Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan 

antara Rationalization terhadap tingkat Accounting irregularities. Sedangkan Pressure, 

Opportunity dan Capability tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat Accounting 

Irregularities. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the factors that affect the level of accounting 

irregularities. Accounting Irregularities is the aggresive accounting practices, misuse of 

the facts that apply to the financial statements either intentionally or unintentionally, 

omission or  misinterpretation of accounting standarts, and fraud. The variables of thr 

fraud diamond that used is pressure, opportunity, rationalozation and capability. 

The population in this study is the non-financial companies listed in Indonesia 

Stock Exchange in 2012-2014 and the sampling technique is purposive sampling. The 

type of data used are secondary data from Indonesia Stock Exchange in the form of 

financial statement. Total sample of this study is 81 non financial companies, that 

perform restatement during 2012 until 2014. This research used logistic regression 

analysis to test the hypothesis. 

The result of this study indicate that rationalization has positif significant effect 

on the level of accounting irregularities. While the pressure, opportunity and capability 

had no significant effect on the level of accounting irregularities. 
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